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ABSTRAK

Taman Motuyoko.saat ini menjadi sarana hiburan baru bagi masyarakat Tualang
dikarenakan masyarakat di Kecamatan Tualang banyak berprofesi dalam bidang
industri_dan perdagangan dan jasa sehingga masyarakat butuh sarana rekreasi
yang bisa melepaskan rasa penat dalam beraktivitas dan taman ini juga banyak
dikunjungi oleh para pelajar hingga para Jdansia. Taman ini terdapat sejumlah
fasilitas publik berupa .afat “olahraga/fitness, ‘tempat duduk, toilet, permainan
seluncuran anak-anak,-'serta terdapat panggung utama yang megah. Dalam
peneletian’ ini- menggunakan metode analisis campuran (kuantitatif-kualitatif),
antara lain- melalui kuesioner skala likert untuk mengukur pendapat masyarakat
terhadap taman dari keberadaan fasilitas yang dimiliki, dan menggunakan metode
wawancara bebas (bersifat terbuka) berupa pertanyaan umum yang ditanyakan
kepada beberapa sampel untuk mendapatkan tanggapan masyarakat terhadap
Taman Motuyoko Kecamatan Tualang. Taman Motuyoko memiliki luas 1,1
hektar dengan-luas taman yang aktif sebesar 0,75 hektar.dan 0,35 hektar
merupakan wvegetasi berupa semak belukar. Secara luas minimal RTH bahwa
Taman Motuyoke memiliki persentase luas sebesar 68% dan termasuk jenis taman
kecamatan karena memiliki kelengkapan fasilitas dan vegetasi yang sesuai dengan
Menurut Permen PU No 05 Tahun 2008. Persepsi masyarakat terhadap
keberadaan vegetasi taman yang ada di Taman Motuyoko berada pada tingkat
baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar;4,060; persepsi masyarakat terhadap
kondisi fisik vegetasi taman di Taman Motuyoko berada pada tingkat baik dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 4,230; dan persepsi masyarakat terhadap fungsi
vegetasi taman di Taman Motuyoko berada pada tingkat baik dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 4,170. persepsi masyarakat terhadap keberadaan fasilitas
taman yang ada di Taman Motuyoko berada pada tingkat baik dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 4,100; persepsi masyarakat. terhadap kondisi fisik fasilitas
taman di Taman Motuyoko berada pada tingkat baitk dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 4,180; dan persepsi masyarakat terhadap fungsi taman taman di Taman
Motuyoko berada pada tingkat baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,070

Kata Kunci : Taman, Persepsi, Fasilitas, Masyarakat



COMMUNITY PERCEPTION OF MOTUYOKO PARK
TUALANG DISTRICT, SIAK REGENCY

EAIZAL INDRA MULIA
153410211

ABSTRACT

Motuyoko Park _is currently. a new entertainment facility for the Tualang
community because.many people in Tualang District work in the fields of industry
and trade-and services so that people need recreational facilities that can release
their tiredness in activities and this park is also visited by many students and the
elderly. This park has a number.of- publie: facilities in the form of sports/fitness
equipment, seats, toilets, children's slides, and‘there is a magnificent main stage.
In this research using mixed analysis methods (quantitative-qualitative), including
through a Likert scale guestionnaire to measure public opinion about the park
from the existence of the facilities owned, and using a free (open-ended) interview
method in the form of general questions asked to several samples to obtain
information. community response to Motuyoko Park, Tualang District. Motuyoko
Park has an area of 1.1 hectares with an active garden area of 0.75 hectares and
0.35 hectares of vegetation in the form of shrubs. The ‘minimum area of green
open space is that Motuyoko Park has an area percentage of 68% and belongs to
the type of sub-district park because it has complete facilities and vegetation
according to the Minister of Public Works _RegulationNo. 05 of 2008. Public
perception of the existence of park vegetation in Motuyoko Park is at a good level
with an average value (mean) of 4.060; public perception of the physical condition
of park vegetation in. Motuyoko Park is at a good level with' an average value
(mean) of 4.230;:and community.perceptions of.the function of garden vegetation
in Motuyoko Park are at a good. level with an average value (mean) of 4,170.
public perception of the existence of park facilities in Motuyoko Park is at a good
level with an average value (mean) of 4,100; public perception of the physical
condition of park facilities in Motuyoko Park is at a good level with an average
value (mean) of 4.180; and public perception of .the function of parks in
Motuyoko Park is at a good level with an average.value (mean) of 4,070

Keywords : Park, Perception, Facility, Public
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruang TerbukaHijau (RTH) merupakan salahssatu elemen perkotaan yang
sangat penting untuk menunjang kehidupan dan aktivitas penduduk, karena pada
dasarnya Ruang Terbuka Hijau merupakan unsur alamiah yang sangat berperan
dalam mewujudkan kota.'yang berwawasan lingkungan. Ruang Terbuka Hijau
(RTH) menjadi sebuah kebutuhan bagi kota, yang tidak hanya berfungsi dalam
menunjang estetika kota namun menjadi sarana bagi masyarakat melepas
kepenatan dari aktivitasnya sehari-hari dan juga sebagal sarana rekreasi sambil
menikmati lingkungan perkotaan (Febrianti, 2018).

Dalam _pemanfaatan .Ruang Terbuka. Hijau (RTH) dalam kawasan
perkotaan perlunya penyediaan ruang sebesar 30 (tiga puluh) persen dari luas
wilayah kota, danhal ini diatur dalam, Ut No:<26 Tahun 2007 Tentang Penataan
Ruang. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau diatur pula dalam Peraturan Menteri PU
No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang
Terbuka Hijau di perkotaan dan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 1
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan
(RTHKP) yang dimaksudkan untuk menjamin tersedianya ruang yang cukup bagi:
Kawasan konservasi untuk kelestarian hidrologis; Kawasan pengendalian air
larian dengan menyediakan kolam retensi; Area pengembangan keanekaragaman
hayati; Area penciptaan iklim mikro dan pereduksi polutan di kawasan perkotaan;
Tempat rekreasi dan olahraga masyarakat; Tempat pemakaman umum; Pembatas

perkembangan kota ke arah yang tidak diharapkan; Pengamanan sumber daya
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baik alam, buatan maupun historis; Penyediaan RTH yang bersifat privat, melalui
pembatasan kepadatan serta kriteria pemanfaatannya; Area mitigasi/evakuasi
bencana; Ruang penempatan pertandaan (signage) sesuai dengan peraturan

perundangan dan tidak mengganggu fungsi utama Ruang Terbuka Hijau tersebut.

polusi sua

kelestarian,

lingkungan,

X ! s
G g i ) B 8 23 gl s a1 08
“dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”



Ayat ini telah menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk
menjaga lingkungan sekitar, salah satu lingkungan alam dalam hal ini berarti
ruang terbuka hijau agar dapat tetap dijaga dan dilestarikan agar tidak hilang
akibat adanya lahan terbangun.

Besarnya_manfaat keberadaan Ruang.Ferbuka Hijau (RTH) dalam suatu
kota atau kawasan menjadikan taman-taman kota di beberapa kota di Indonesia
menjadi tempat favorit bagi_masyarakatnya karena taman kota telah difasilitasi
berbagai sarana rekreasi, sarana pendidikan dan sarana olahraga dalam satu
tempat yang sifatnya gratis (tidak dipungut bayaran) sehingga terjangkau bagi
lapisan masyarakat manapun. Taman kota telah menjadi ikon sebuah kota
sehingga masyarakat dewasa , anak-anak hingga lansia memanfaatkan keberadaan
taman kota tersebut.

Salah satu kawasan yang memiliki Ruang Terbuka Hijau yaitu Taman
Motuyoko di Kecamatan Tualang. Taman Motuyoko ini barussaja diresmikan oleh
Bupati Siak bernama H. Alfedri dan saat ini taman tersebut menjadi salah satu
tempat sarana berekreasi bagi anak-anak dan keluarga di Kecamatan Tualang.
Nama Motuyoko diambil dari bahasa daerah Kecamatan Tualang yaitu Motu yang
memiliki arti indah. Taman Motuyoko memiliki lTuas 1,1 hektar dan termasuk
jenis Ruang Terbuka Hijau Binaan (RTHB) dikarenakan taman ini menciptakan
keseimbangan antara ruang terbangun dan ruang terbuka hijau
yang berfungsi sebagai paru-paru kota, peresapan air, pencegahan polusi
udara dan perlindungan terhadap flora yang ditambah dengan fasilitas-falistas
lainnya seperti koridor jalan, koridor sungai, taman, fasilitas olah raga, play

ground (Purwanto,2007).
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Sebelum menjadi Taman Motuyoko, nama taman ini adalah Taman Tuah
Sekawan. Taman Tuah Sekawan merupakan satu-satunya taman kota yang ada di
Kecamatan Tualang, Taman Tuah Sekawan berbentuk berupa persegi panjang

dengan luas 6.120 m? Taman Tuah Sekawan hanya berupa lahan kosong

kegiatan senam Saja ingga i ma ﬂ" a tidak dapat
dilakukan

Na yan ada ama : diresmikan ini

tentunya urangan dari
masyarakat am melakukan
penilitian ya an Motuyoko
Kecamatan

.Q a hiburan baru bagi masyarakat
Tualang dikarenakan masya ‘ - § Iang banyak berprofesi dalam
bidang industri dan perdagangan dan jasa sehingga masyarakat butuh sarana
rekreasi yang bisa melepaskan rasa penat dalam beraktivitas dan taman ini juga
banyak dikunjungi oleh para pelajar hingga para lansia. Taman ini terdapat

sejumlah fasilitas publik berupa alat olahraga/fitness, tempat duduk, toilet,

permainan seluncuran anak-anak, serta terdapat panggung utama yang megah.
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dari latar belakang, maka
peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yang akan diteliti dan diamati dalam
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi eksisting Taman Motuyoko Kecamatan Tualang?

1.3
13.1

, maka tujuan
penelitian dap kelengkapan
fasilitas Ta
1.3.2 Sasa

Berdasarka j erse ada 253 gin dicapai dalam

1. i A K camatan Tualang.
2.

Qe ‘ adap, kelengkapan fasilitas Taman

Motuyoko Kecamata

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Akademis

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktikal terhadap ilmu
Perencanaan Wilayah dan Kota dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang

berkaitan dengan perencanaan dan pembangunan. Hasil penelitian ini diharapkan
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dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain yang akan melakukan penelitian-

penelitian lebih lanjut dengan topik yang sama.

1.4.2 Bagi Peneliti

Penelitian ini aplikasikan teori yang

1.4.3 Bagi

Penel suatu bentuk
solusi yang )at memacu dan
meningkatka s ) Al fugas pokok dan

fungsinya.

Taman Motuyoko dari aspek sara prasarana taman yang dimiliki serta
kelebihan dan kekurangan dari Taman Motuyoko.

1. Mengidentifikasi kondisi eksisting Taman Motuyoko Kecamatan Tualang

menggunakan analisis deskriptif yang mempunyai indikator yang terdiri

dari vegetasi taman kota, dan fasilitas taman kota. Identifikasi kondisi

eksisting dilihat berdasarkan PERMEN PU Nomor 5 Tahun 2008 dan
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Kristi (2008) terhadap kondisi taman saat ini dengan melakukan

pengamatan langsung/obesvasi.

2. Mengidentifikasi persepsi masyarakat terhadap kelengkapan fasilitas

aman yang dimiliki
“‘Q““‘ .’6‘ aman kota.

: atif-kualitatif
2

15.2
ecamatan Tualang
memiliki luas 373, di Kecamatan Tualang
adalah :
Sebelah Utara : Kecamatan Minas

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Pelalawan

c. Sebelah Timur : Kecamatan Koto Gasib

d. Sebelah Barat : Kota Pekanbaru



-874

-874

-874

-874

-874

837

837

837

837

837

KOTA PEKANBARU

KECAMATAN MINAS

KABUPATI'T‘N PELALAWAN

KECAMATAN KOTO GASIB

\\‘

I
837

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

GAMBAR 1.1

PETA WILAYAH ADMINISTRASI KECAMATAN TUALANG

0 25 5 175

SKALA : 1 :250.000
M LI 1Km

10

KETERANGAN:
Batas Administrasi
—--— Batas Kab/Kota

Batas Kecamatan
—---— Batas Desa/Kelurahan

—>~_. Sungai

Perawang Barat
Maredan Barat
- Perawang
- Pinang Sebatang Barat
- Pinang Sebatang Timur
- Tualang Timur
- Maredan
- Tualang
- Pinang Sebatang

SUMBER:

1. Peta RBI Sumatera 2017
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Sumber : Peta RBI Sumatera, 2017
Gambar 1.1 Peta Wilayah Administrasi Kecamatan Tualang
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1.6 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran dijelaskan pada bagan yang terdapat dibawah ini :

Taman Motuyokosaat.ini menjadi sarana hib aru bagi masyarakat Tualang

%@H ngﬁm‘@fﬁ;m E& tuh sarana rekreasi

i

\ e d

Motuyoko
sradaan fasilitas

Saayi)

-
o —

> ‘."ﬁ‘ll

Persepsi Masyarakat Terhadap Taman Motuyoko Kecamatan Tualang

Kesimpulan dan Saran

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar 1.2 Kerangka Berfikir
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini dibagi dalam tiga

bab, diantaranya adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupake naan an : ar belakang, rumusan
\ N
R 1SN Yol T8
>

ang  lingkup

analisis, dan desain survei.

10
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ruang Terbuka

Ruang terbuka (Open Space) merupakan ruang terbuka yang selalu terletak

orang

dengan alam 'se a sehingga bisa a usia dan makhluk

hidup lain rkelanjutan apabi adanya ruang

untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang

Menurut tafsir al-mukhtashar ayat diatas berisi tentang manusia sebagai
khalifah bertugas menjaga , mengurus, dan memanfaatkan alam tanpa merusak

tatanan yang telah ada dan sesungguhnya Allah lah yang menjadikan Kita

11



penguasa dalam memakmurkan bumi. Oleh karena itu dalam memakmurkan
bumi itu sendiri penulis membuat rancangan ruang terbuka demi terciptanya

kualitas hidup masyarakat yang baik.

2.2 Ruang Terbuka Hijau

Ruang _terbukahijau adalah area memanjang, jaluratau mengelompok,
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuhnya tanaman, baik
yang sengaja di taman maupun’ yang tumbuh/hidup secara alamiah. Seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan masyarakat akan sarana
dan prasarana kota meningkat. Salah satu sarana dan prasarana yang dibangun
untuk menunjang kebutuhan masyarakat adalah ruang terbuka hijau (RTH)
(Nurdin, 2020)

Menurut Nurisjah dalam jurnal analisis fungsi ruang terbuka hijau di Kota
Bagan Siapi-Api (Manan, 2017), Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan salah
satu bagian utama dari pembangunan dan pengelolaan ruang-ruang kota dalam
upaya mengendalikan kapasitas dan kualitas lingkungannya dan pada saat yang
bersamaan juga untuk meningkatkan kesejahteraan warganya. Keberadaan Ruang
Terbuka Hijau (RTH) diperlukan guna meningkatkan kualitas lingkungan hidup di
wilayah perkotaan secara ekologis, estetis, dan sosial. Secara ekologis, ruang
terbuka hijau berfungsi sebagai pengatur iklim mikro kota yang menyejukkan.
Vegetasi pembentuk hutan merupakan komponen alam yang mampu
mengendalikan iklim melalui pengendalian fluktuasi atau perubahan unsur-unsur
iklim yang ada di sekitarnya misalnya suhu, kelembapan, angin dan curah hujan.
Ruang terbuka hijau memberikan pasokan oksigen bagi makhluk hidup dan

menyerap karbon serta sumber polutan lainnya. Secara ekologis ruang terbuka
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hijau mampu menciptakan habitat berbagai satwa, misalnya burung. Secara
estetis, ruang terbuka hijau menciptakan kenyamanan, harmonisasi, kesehatan,
dan kebersihan lingkungan. Secara sosial, ruang terbuka hijau mampu

menciptakan lingkungan rekreasi dan sarana pendidikan alam. Ruang terbuka

dimiliki o Jk memenuhi
kepenting ' ) hijau publik
diantaranya ta ijau sepanjang
jalan, sunga t adalah kebun

halaman ru ) ditanami oleh

tumbuhan. ¢ standar  minimal untuk
menjamin system
mikrolimat d " kologis lainnya, yang
selanjutnya aka g‘ ang. terbuka hijau di kota

pemerintah, masyara .ﬁ ¢ sk menanam tumbuhan
diatas bangunan milik . . erbuka hijau publik seluas
minimal 20 (dua puluh) persen yang disediakan oleh pemerintah daerah kota
dimaksudkan agar proporsi ruang terbuka hijau minimal dapat lebih dijamin
pencapaiannya sehingga memungkinkan pemanfaatannnya secara luas oleh

masyarakat (UU No.26, 2007 Tentang Penataan Ruang).
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Ruang terbuka hijau sebagai ruang terbuka yang pemanfaatannya lebih
bersifat pengisian hijau tanaman atau tumbuh-tumbuhan secara alamiah
ataupun budidaya tanaman seperti lahan pertanian, pertamanan, perkebunan

dan sebagainya (Pemendagri No.1, 2007 Tentang Penataan Ruang Terbuka

2.3

berbagai ma : : i Pe in_Umum Nomor:
05/PRT/
1.

2. ; l: 1ologis perkotaa esgimbangan  antara

Penataan Ruang Terbuka Hija Perkotaan, tujuan penataan RTH
adalah:
1. Menjaga keserasian dan keseimbangan ekosistem lingkungan perkotaan;
2. Mewujudkan keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan
di perkotaan; dan

3. Meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan yang sehat, indah, bersih dan

nyaman.
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2.4 Fungsi Ruang Terbuka Hijau
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 2007, fungsi RTH

dikawasan perkotaan adalah:

1. Pengamanan keberadaan kawasan lindung perkotaan;

meresapkan air hujan ke dalam tanah, menyuplai cadangan air tanah, dan
mengaktifkan siklus hidrologi.
b) Ameliorasi iklim
Kemajuan teknologi mampu memengaruhi iklim mikro pada ruang tertutup
dalam bangunan agar lebih nyaman, tetapi belum mampu memengaruhi

ruang terbuka perkotaan. Iklim di daerah perkotaan berkaitan dengan suhu
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udara, kelembaban, alam udara, dan penyinaran matahari. Keberadaan
tanaman dan unsur air sebagai unsur utama RTH mampu menciptakan iklim
mikro yang lebih baik.

c) Pengendali pencemaran

sangat dibutuhkan manusia untuk bernafas. Oleh karena itu, ruang terbuka
hijau yang dipenuhi pepohonan sering disebut sebagai paru-paru kota.
Keberadaan ruang terbuka hijau sangat berperan untuk meningkatkan

kesehatan dan olahraga.
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Dari beberapa pendapat mengenai fungsi ruang terbuka hijau, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa ruang terbuka hijau memiliki berbagai macam fungsi
yang sangat penting di wilayah perkotaan. Adanya ruang terbuka hijau dapat
dirasakan baik dari segi ekologi, estetika, sosial dan budaya. Ruang terbuka
hijau yang berada di tengah-perkotaan selain-berfungsi sebagai paru-paru kota
dapat menjadikan sebuah kota tampak lebih indah dan rapih karena tidak hanya
lahan terbangun seperti gedung-perkantoran, pemukiman yang berada di sebuah
kota. Adanya ruang terbuka hijau juga dapat dijadikan ruang untuk masyarakat
bersosialisasi dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Beragam aktifitas

dapat dilakukan seperti rekreasi, beristirahat, berkumpul dan lain sebagainya.

2.5 Manfaat:Ruang Terbuka Hijau
Keberadaan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan selain memiliki
fungsi yang beragam, juga-memiliki manfaat penting bagi sebuah kota. Menurut
Peraturan Mentert Pekerjaan Umum. Nomor 5 Tahun 2008 tentang Pedoman
Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di- Kawasan Perkotaan,
dijelaskan ruang terbuka hijau memiliki beberapa manfaat, yaitu:

d) Manfaat langsung (dalam. pengertian_cepat dan bersifat tangible) yaitu
membentuk keindahan dan Kkenyamanan (teduh, segar, sejuk) dan
mendapatkan bahan-bahan untuk dijual (kayu, daun, bunga, buah).

b) Manfaat tidak langsung (berjangka panjang dan bersifat intangible), yaitu
pembersih udara yang sangat efektif, pemeliharaan akan kelangsungan
persediaan air tanah, pelestarian fungsi lingkungan beserta segala isi flora

dan fauna yang ada (konservasi hayati atau keanekaragaman hayati).

17



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 2007 dijelaskan
mengenai manfaat RTH, yaitu:

a) Sarana untuk mencerminkan identitas daerah.

b) Sarana penelitian, pendidikan dan penyuluhan.

masyarakat tidak hanya dalam waktu pendek, tetapi juga jangka waktu yang

panjang
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2.6 Ruang Terbuka Hijau Taman
2.6.1 Pengertian Taman
Pengertian taman secara umum adalah sebuah area yang mempunyai ruang

dalam berbagai kondisi. Kondisi yang dimaksud diantaranya lokasi, ukuran atau

luasan, iklim, dan a fungsi spesifik dari

"yt 'o,.
i ﬂ ngan luasan
, " |

tertentu didalamnya . K de putan yang
dapat diko : enga : mnya dipergunakan
untuk olah raga santai, berma . Je erbagi menjadi
dua, yaitu:

1. Taman

sehingga kebanyakan untuk menjag an tanaman didalam taman tersebut

akan dipasang pagar di sepanjang sisi luar taman.

2.6.2 Fungsi Taman Kota

Taman merupakan bagian dari ruang terbuka hijau. Ruang terbuka hijau
yang telah ada baik secara alami ataupun buatan diharapkan dapat menjalankan
empat fungsi dan memenuhi setiap kriteria yang terdapat pada masing-masing

fungsi sebagai berikut (Kristi, 2018) :
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1. Fungsi ekologis

a. Berfungsi sebagai paru-paru kota.

b. Berperan dalam mengatur iklim mikro.

rekreasi.

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

3. Fungsi ekonomi

a. Menyediakan sumber produk yang bisa dijual seperti tanaman bunga, buah,
daun, dan sayur mayur.

b. Menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, kehutanan, dan lain-lain
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4. Fungsi estetika
a. Menunjang keindahan kota

b. Menjadi pembingkai pemandangan untuk melembutkan kesan kaku dari

bangunan kota

a. ) o " ari sistem sirkulasi

Penyerap air hujan
f. Penyerap polutan media udara, air dan tanah

g. Penahan angin.
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2. Fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu:
a. Fungsi sosial dan budaya
- Menggambarkan ekspresi budaya lokal

- Merupakan media komunikasi warga kota

.
- Membentuk faktor ke ‘

- Menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area terbangun dan tidak

terbangun.
Dalam suatu wilayah perkotaan, empat fungsi utama ini dapat

dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan, kepentingan, dan keberlanjutan kota

seperti perlindungan tata air, keseimbangan ekologi dan konservasi hayati.
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Menurut Loures Luis (2007) taman yang di rancang dan dirawat dengan
baik berfungsi menjadi tempat mengapresiasi alam sekaligus tempat rekreasi dan

olah raga termaksuk peningkatan fisik dan mental masyarakat dan nilai

lingkungan dari keaneka ragaman hayati serta kualitas udara. Loures Luis (2007)

Hijau Di Ka

1. Taman

setidaknya tersedia bangku tama as mainan anak-anak. Luas area yang

ditanami tanaman (ruang hijau) minimal seluas 40% dari luas taman.’

2. Taman Rukun Warga
Taman rukun warga (RW) adalah taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu RW, khususnya kegiatan remaja, kegiatan olahraga masyarakat

serta kegiatan masyarakat lainnya dilingkungan RW tersebut. Luas taman ini
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minimal 0,5 m? per penduduk RW dengan luas minimal 1.250 m? Lokasi taman
berada pada radius kurang dari 1.000 m dari rumah-rumah penduduk yang
dilayaninya. Fasilitas yang disediakan berupa lapangan untuk berbagai kegiatan,

baik olahraga maupun aktivitas lainnya, beberapa unit bangku taman yang

Taman ke : \E nan yang ¢ : : ayani penduduk satu
kelurahan. Lug an ini 3 ahan, dengan luas

minimal 9.000" m? : herads ah' kelurahan yang

dengan pohon-pohon tahunan.

4. Taman Kecamatan

Taman kecamatan adalah taman yang ditujukan untuk melayani penduduk
satu kecamatan. Luas taman ini minimal 0,2 m? per penduduk kecamatan, dengan

Lokasi taman berada pada wilayah kecamatan yang bersangkutan.Taman ini dapat
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berupa taman aktif dengan fasilitas utama lapangan olahraga (lapangan
serbaguna), dengan jalur trek lari diseputarnya atau dapat berupa taman pasif
dimana aktivitas utamanya adalah kegiatan yang lebih bersifat pasif, misalnya

duduk atau bersantai sehingga lebih didominasi oleh ruang hijau dengan pohon-

taman pasif dan taman aktif pa a juga menjelaskan unsur-unsur

yang harus ada dalam standar pemenuhan taman yaitu :

1. Material landscape atau vegetasi, yang termasuk dalam elemen landscape
antara lain :

a. Pohon : tanaman kayu keras dan tumbuh tegak, berukuran besar dengan

percabangan yang kokoh. Yang termasuk dalam jenis pohon ini adalah

asam kranji, lamtorogung, akasia, dan lainnya.
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. Perdu : tenis tanaman seperti pohon terapi berukuran kecil, batang cukup

berkayu tetapi kurang tegak dan kurang kokoh. Yang termasuk dalam jenis
perdu adalah bougenvillle, kol banda, kembang sepatu, dan lainnya.

Semak : tanaman yang agak kecil dan rendah, tumbuhnya melebar atau

merambat. ah-tehan dan lainnya.

“h%\\“ .Qg a, berdaun
Y 'g okot, nanas

ang persisi berada

epang, rumput

didalamnya.

. Tebing buatan : tebing buatan atau artificial banyak diminati oleh

penggemar taman. Tebing ini dibuat untuk memberikan kesan alami,
menyatu dengan alam, tebing dibuat  dengan maksud
untukmenyembunyikan tembok pembatas dinding yang licin masif, agar

tidak menyilaukan pada saat matahari bersinar sepanjang siang. Penambah
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air kolam terjun pada tebing buatan akan menambah suasana sejuk dan
nyaman.

Batuan : batuan tidak baik bila diletakkan di tengah taman, sebaiknya
diletakkan agak menepi atau pada salah satu sudut taman. Sebagian batu
yang terpendam di dalam. tanah akan.memberi kesan alami dan terlihat
menyatu dengan taman akan terlihat lebih indah bila ada penambahan
koloni taman pada sela-sela batuan.

. Gazebo adalah bangunan peneduh atau rumah _kecil “di taman yang
berfungsi sebagai tempat beristirahat menikmati taman. Sedangkan bangku
taman adalah bangku panjang yang disatukan dengan tempat duduknya dan
ditempatkan di gazebo atau tempat-tempat teduh untuk beristirahat sambil
menikmati taman. Bahan pembuatan gazebo atau bangku taman tidak perlu
berkesan mewah tetapi lebih ditekankan pada nilai keindahan, kenyamanan
dalam suasana santai,~akrab, dan tidak resmi. Gazebo-atau bangku taman
bisa terbuat dari kayu, bambu, besi atau bahan lain yang lebih kuat dan
tahan terhadap kondisi taman. Atapnya dapat bermacam-macam, mulai dari
genting, ijuk, alang-alang, dan bahan lain yang berkesan tahan sederhana.

. Jalan setapak (stepping stone) : jalan.setapak atau steppig stone dibuat agar
dalam pemeliharaan taman tidak merusak rumput dan tanaman, selain itu
jalan setapak berfungsi sebagai unsur variasi elemen penunjang taman.
Perkerasan : perkerasan pada taman dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai macam bahan, seperti tegel, paving, aspal, batu bata, dan bahan
lainnya. Tujuan perkerasan adalah untuk para pejalan kaki (pedestrian) atau

sebagai pembatas.
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g. Lampu taman : lampu taman merupakan elemen utama sebuah taman dan

dipergunakan untuk menunjang suasana dimalam hari. Lampu berfungsi

sebagai penerang taman dan sebagai nilai eksentrik pada taman.

2.6.5 Fasilitas Ta

outdoor.

lapangan tenis, bulutangkis, bola basket, voli dan atletik

3. Fasilitas Sosialisasi (ruang piknik, ruang/fasilitas yang memungkinkan untuk
sosialisasi baik untuk kelompok kecil maupun besar seperti gazebo, padepokan

atau saung)
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4. Fasilitas Jalan, entrance, tempat parkir, musholla, tempat berjualan (tidak
dominan), drainase, air, listrik/penerangan, penampungan sampah, toilet dan

lain sebagainya.

Menurut De i ‘ aatan Ruang Terbuka
Hijau Di /2 ‘ ‘H ‘h“ .’6‘
:

pada taman

minima
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Taman

Fasilitas sediaka a la agal kegiatan, baik

Fasilitas utama lapangan olahraga (serbaguna), dengan jalur trek lari di
seputarnya atau dapat berupa taman pasif dimana aktivitas utamanya adalah
kegiatan yang lebih bersifat pasif, misalnya duduk atau bersantai sehingga

lebih didominasi oleh ruang hijau dengan pohon-pohon tahunan.
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Tabel 2.1 Kelengkapan Fasilitas Pada Taman Kelurahan

No | Jenis Taman Ff_ﬁ‘f’mg Fasilitas Vegetasi
ijau
1 Taman Aktif | 60-70% | 1 Lapangan terbuka | 1. Setidak-
trek lari, lebar 5 tidaknya25
2 Panjang 325 m pohon (pohon
3 WC umum sedang dan

4 1 unit kio

Tabel 2.2 Kelengka

pohon kecil)

eda
poh

&
.
=
o

g

3
-

No - LA BT Fasilitas Vegetasi
anaman Hijau
1 Taman Aktif 60-70% [1. Lapangan Terbuka 1. Setidak-tidaknya
2. Lapangan Basket 50 pohon
3. Lapangan Volley 2. Semak
4. Trek lari, lebar 5m 3. Perdu
panjang 325 m. 4. Lahan
5. WC umum
6. Parkir kendaraan

termasuk sarana kios
Kursi-kursi taman
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No - LLEE BT Fasilitas Vegetasi
anaman Hijau
2 Taman Pasif 70-90% (1. Sirkulasi jalur 1. Setidak-tidaknya
Pejalan kaki, lebar 2 100 pohon
m. 2. Semak
2. WC umum 3. Perdu
3. Parkir 4. Penutup tanah

RTH yang
eks olahraga
untuk umum.
elompok atau

atau sebagai

No

Vegetasi

. 150 pohon
(pohon sedang
dan kecil)

. Semak

. Perdu

. Penutup rumah

7. Panggung terbuka

8. Area bermain anak

9. Prasaran tertentu : Kolam retensi
untuk pengendalian air

Sumber : Permen PU No. 5/PRT/M tahun 2008
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2.7  Persepsi
Istilah Persepsi sering disebut juga dengan pandangan, gambaran, atau

angapan, sebab dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai suatu hal

atau objek persepsi mempunyai banyak pengertian dan diantaranya :

terhadap st Jividu, pikiran,

perasaan, dalam proses
persepsi.
epsi adalah proses

kognitif yang d 3 : idu u en an dan memahami

N,

dengan cara yang dapat
juga menjelaskan bahwa persepsi merupaka proses pemberian arti terhadap
lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu akan memberikan arti

kepada stimulus dengan cara yang berbeda meskipun obyeknya sama. Cara

individu melihat situasi seringkali lebih penting dari pada situasi itu sendiri.
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Sugihartono (2007), mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus

yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan

sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik

ndang-Undang
0. 26 Tahun 2007

Peraturan Menteri
dalam negeri No. 1
Tahun 2007

2 Tujuan

, bersih dan

3 Fungsi Ruang . keberadaan  kawasan | Peraturan Menteri

Terbuka Hijau lindung perkotaan Dalam Negeri No.

2. Pengendali pencemaran dan kerusakan | 1 Tahun 2007
tanah, air dan udara;

3. Tempat perlindungan plasma nuftah
dan keanekaragaman hayati;

4. Pengendali tata air; dan

5. Sarana estetika kota.

4 Manfaat 1. Sarana untuk mencerminkan identitas Peraturan Menteri
Ruang daerah. Dalam Negeri No.
Terbuka Hijau 1 Tahun 2007

2. Sarana penelitian, pendidikan dan
penyuluhan.
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3. Sarana rekreasi aktif dan pasif serta
interaksi sosial.

4. Meningkatkan nilai ekonomi lahan
perkotaan.

5. Menumbuhkan rasa bangga dan

meningkatkan prestise daerah.

Sarana aktivitas sosial bagi anak-anak,

penelitian sehingg ** ang digunakan dalam
mengkaji  penelitian elitian terdahulu, penulis
mengangkat beberapa penelitia eferensi dalam memperkaya bahan
kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa

beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu

Jurnal (2014)

v “‘

‘\\\\\\

asyarakat terhadap taman
ota Makassar dalam

yang bersifat studi kasus.
Tujuan  dari  penelitian
deskriptif yakni membuat
deskripsi atau gambaran
secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta,
sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki

Jenis dan
No Tahun Asal Peneliti Nama da_n_JuduI Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
o Penelitian
Penelitian
1 Jurnal (2017) | Universitas Suhasman,  Agussalim, | Mengevaluasi kondisi | Penelitian ini adalah survei | 1. Kondisi taman-taman di kota
Hasanuddin | Nurbani Yusuf taman dan persepsi | dengan metode deskriptif Makassar umumnya masih

minim fasilitas dan vegetasi
hijau serta lebih cenderung
mengemban fungsi estetika
dibandingkan fungsi sosial
dan ekologi.

2. Umumnya masyarakat
berpedapat  pula  taman-
taman perlu dilakuan
perbaikan  dan  mereka

bersedia membayar untuk
mengakses taman yang telah
diperbaiki fasilitasnya.

aji  persepsi
terhadap
aman Mustika
ruang terbuka

Teknik  analisis  yang
digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis kualitatif
deskriptif, dimana analisis
menggunakan cara
mentransformasikan  data
mentah ke dalam bentuk
data yang mudah
dimengerti dan ditafsirkan,
serta menyusun,
memanipulasi dan
menyajikan data menjadi

Kondisi taman setelah
pemugaran jauh lebih baik
dibandingkan sebelumnya.
Masyarakat megapresiasi
pemugaran taman yang
dilakukan Pemerintah menjadi
taman  aktif yang  dapat
dikunjungi oleh semua kalangan
masyarakat dan menyediakan
fasilitas di dalam taman yang
dirasa cukup bagi masyarakat.
Persepsi masyarakat terhadap
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persepsi
taman
tingkat
Taman
Jambi
ang  publik,
mengetahui
upaya
dalam
asilitas yang
si di Taman

deskriptif yang berbentuk
penelitian lapangan (field
research) merupakan
metode untuk menemukan
secara spesifik tentang apa
yang sedang terjadi pada
suatu saat ditengah-tengah
masyarakat dan
menjelaskan fakta-fakta
yang terjadi secara jelas.

Jenis dan
No Tahun Asal Peneliti Nama da_n_JuduI Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
- Penelitian
Penelitian
suatu informasi yang jelas. | taman Mustika setelah
pemugaran yaitu taman tersebut
lebih  menarik minat untuk
dikunjungi  dengan  adanya
bebrbagai fasilitas yang
disediakan.
3 Tugas Ak engetahui | Penelitian ini menggunakan | Berdasarkan persepsi
(2019) asyarakat | jenis penelitian kualitatif | pengunjung yang di peroleh dari

hasil penelitian, secara umum
mengambarkan kondisi  yang
tidak nyaman khususnya
terhadap  kebersihan, karena
masih banyak sampah yang
bertebaran dan bertumpukan di
sekitar taman dan beralih
fungsinya toilet menjadi gudang,
dan pengunjung kerap kali
mencium aroma yang kurang
sedang karena sirkulasi aliran
sungai yang kurang baik. Dan
persepsi  pengunjung terhadap
tingkat keamanan di taman
remaja terbilang aman karena di
taman ini di jaga oleh petugas
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No

Jenis dan
Tahun
Penelitian

Nama dan Judul

Asal Peneliti Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Jurnal (2018)

Secara  keseluruhan
persepsi  pengunjung terhadap
tingkat kenyamanan Taman
Remaja Kota Jambi menyatakan
bahwa, Dalam hal ini Taman
Remaja Kota Jambi menunjukan
kriteria tidak nyaman
dikarenakan banyak nya fasilitas
yang tidak baik atau banyak nya
fasiltas yang rusak yang
mengakibatkan pengunjung
tidak nyaman untuk berwisata
ketaman remaja kota jambi.

parkir.

enelitian ini
adalah
asyarakat yang
Ruang
Tunjuk Ajar
untuk
bagaimana
pengunjung
ngsi  ruang
Tunjuk Ajar

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif
deskriptif

Masyarakat memiliki persepsi
yang baik terhadap Ruang
Terbuka Hijau Tunjuk Ajar

Integritas.  Pilihan  terhadap
bentuk kawasan, yang
berukuran cukup luas dan

dapat dimanfaatkan dengan
berbagai  kegiatan  outdoor
masyarakat, merupakan pilihan
masyarakat yang dapat dinilai
cukup baik.
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Jenis dan

Nama dan Judul

Tugas Akhir

(2020)

No Tahun Asal Peneliti L Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
- Penelitian
Penelitian

5 Jurnal (2011) | Universitas lka  Meviana, Listyo | Penelitian bertujuan untuk | Metode penelitian adalah | Masyarakat  kota  memiliki
Kanjuruhan | Yudha Irawan,  Dwi | mengetahui persepsi | deskriptif kualitatif dengan | persepsi yang baik terhadap
Kurniawati masyarakat terhadap | indepth interview. RTH yang tersedia dalam kota.
keberadaan dan manfaat Informasi dan  pengalaman
(Persepsi Masyarakat | lingkungan yang diberikan tentang lingkungan, baik secara
Terhadap Revitalisasi{] RTH yang berada dalam langsung maupun tidak
e ij mendukung langsung,  yang  diperoleh
eindahan, masyarakat dari ketersediaan

dan pemanfaatan RTH yang
telah terbentuk dan terdistribusi
dengan baik dalam wilayah kota
serta kemudahan akses ke dalam
RTH tersebut telah membentuk
persepsi yang baik pada
masyarakat.

arahan
taman kota
preferensi

i Kecamatan

Penelitian ini menggunakan
proses penelitian bersifat
deduktif dengan metode
penelitian Kuantitatif dan
Deskriptif.

Arahan pengembangan taman
kota di Kecamatan Tualang
berdasarkan preferensi
masyarakat Kecamatan Tualang
yaitu :
a. Taman kota berjenis taman
publik aktif
b. Taman bervegetasi tanaman
hias dan berbunga
c. Berfungsi ekologis yaitu
berfungsi sebagai paru-paru
kota
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Jenis dan
No Tahun
Penelitian

Asal Peneliti Nama da_n_JuduI Tujuan Penelitian
Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

et '0‘
eﬂﬁ“ﬁs ]SL,QM

<

<=
v

7
’,

\
l*\‘\?‘-

=
[

Sumber: Hasil Analisis,

. Berfungsi  sosial  vaitu

berfungsi menjadi tempat
beraktifitas  sosial,seperti
olah raga dan rekreasi

. Berfungsi ekonomi yaitu

berfungsi menyediakan
produk vyang bias dijual
seperti  tanaman  bunga,
buah,daun dan sayur-mayur

. Berfungsi estetika yaitu

berfungsi menunjang
keindahan kota

. Memiliki fasiltas free wi-

fi,arena olah ragakantin
dan toko souvenir,toilet dan
air bersih

-
T

_ \\*‘\
>

‘\\\‘\\ A\

/

39




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian yang penting dalam pelaksanaan

data dan
Sesuai tujuan
menjadi satu
kesatuan d seperti teknik
penelitian, lan, dan teknik
analisis ya menggunakan

pendekatan

Tualang Kabupaten Siak.

Dalam peneletian ini menggunakan metode analisis campuran (kuantitatif-
kualitatif), antara lain melalui kuesioner skala likert untuk mengukur pendapat
masyarakat terhadap taman dari keberadaan fasilitas yang dimiliki, dan

menggunakan metode wawancara bebas (bersifat terbuka) berupa pertanyaan
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umum yang ditanyakan kepada beberapa sampel untuk mendapatkan tanggapan
masyarakat terhadap Taman Motuyoko Kecamatan Tualang.
Menurut Sugiyono (2012), skala likert yaitu skala yang digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial. maka responden harus

‘\Q‘a\\‘ '@‘.
/
'v

bertujuan

subjek pene

Q@ dalam penelitian ini melalui cara

menyebarkan kuesione . : .»;

2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara
membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber
dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan. Sumber data primer
dalam penelitian ini melalui teori buku yang telah diambil dan instansi-

instansi yang berkaitan dengan penelitian ini.
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3.4  Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya mengumpulkan data yang relevan dengan obyek studi, maka
teknik yang digunakan antara lain:

1. Teknik Pengumpulan Data Primer.

metode pengumpulan

yang peneliti lak | \“\‘\“ .."
)
o

[e=;
=}
o
D
=
[
(@)
[
=
QD
~
QD
>

-t
<.
S
5
[
3
D
>
S
>
o
QD
o
QD

c. Kuesioner.

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang
dijadikan responden untuk dijawabnya. Kuesioner ini berupa pendapat

masyarakat terhadap taman dari fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki.
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d.

a.

Wawancara
Menurut Sugiyono (2015), wawancara adalah pertemuan yang
dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi maupun suatu ide

dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah

penelitian dalam penelitia

alah Kecamatan Tualang Kabupaten
Siak.

Melakukan pengurusan pengajuan judul proposal penelitian.

Melakukan bimbingan dengan dosen yang telah ditunjuk sebagai
pembimbing peneliti.

Membuat penyusunan proposal penelitian sebagai dasar untuk

melaksanakan penelitian tugas akhir.
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e. Revisi atau perbaikan proposal penelitian guna mencegah kesalahan dalam

penelitian.

f. Melaksanakan uji proposal penelitian dengan mengadakan seminar

proposal penelitian.

t \maksyskangyniy
W .
p

3.6
pelaksana
dilakukan
<
F
Wi I-'-!
| Tahap Penelitian y -;" .
- MINGGU KE { 314
| Persiapan

. Menentukan lokasi pen

+ Pengurusan pengajuan j

| penelitian

Bimbingan dengan dosen yang
" telah ditunjuk

« Penyusunan proposal penel

sy disay yglepe i uawin

" Revisi atau perbaikan propos
i penelitian

Melaksanakan ujian proposal
Sumber: Hasil Penelitian, 2022

3.7 Bahan dan Alat Penelitian

buat jadwal

penelitiannya

Mei

Jun

[2]3]4

1]2]3]4

Adapun bahan dan alat yang digunakan pada proses pengambilan data

untuk penelitian ini yaitu:

1. Kamera, digunakan untuk mendokumentasikan kondisi lapangan penelitian.

2. Alat tulis, digunakan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting dan

berhubungaan dengan penelitian.
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3. Petunjuk waktu (arloji/ kalender), digunakan untuk menunjukkan waktu dan
tanggal untuk melakukan penelitian.

4. Komputer, digunakan untuk mengolah data.

3.8

mempunyal: kualita , : iteta seneliti untuk

dipelajari ( 12). Kata populasi

(populatio : am statis ‘ an_individu dengan

karakteristik ya as Mme i :' NG : an. Populasi bukan

hanya orang iS3 ‘ enc am lainnya.
Dalam ha dalah penduduk

Kecamatan

Q e 0 d dari populasi dan dapat
mewakili populasi. Sehinga . d mlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Jika populasi yang diteliti sangat besar dan tidak
memungkinkan semua individu/objek pada populasi tersebut (Sugiyono, 2012).
Dalam kata lain sampel merupakan bagian dari elemen populasi yang dapat

menggambaran keadaan atau karakteristik populasi atau sampel merupakan unsur-

unsur yang dapat mewakili populasi tersebut.
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Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah pengunjung Taman

Motuyoko Kecamatan Tualang dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang.

3.9  Teknik Sampling

elalui teknik Ramdom

populasi s er 1 a_ur enjadi sampel
atau untu : ang diambil dalam
penelitian C fukan denga : 1 de tukan ukuran
sampel. Ad NUS Me an > vin (Sugiyono,

2009) yaitu:

waktu dan biaya dalam penelitian ini. Tingkat ketelitian atau kepercayaan
dikehendaki tergantung sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia.
Berdasarkan data dari Kecamatan Tualang dalam Angka 2021 (BPS
Kabupaten Siak, 2021), jumlah penduduk yang dimiliki di Kecamatan Tualang
sebanyak 120.655 jiwa dengan nilai e sebesar 10% maka jumlah sampel yang

diambil adalah :
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120655
" 1 +120.655 (0,1)?

120,655

"= 11120655
120655

" =120755

n = 99,917

njukkan jenis

mempengaruhi

1. Vegetasi taman kota

eksisting 2. Fasilitas taman kota
Motuyoko
Tualang

2 Mengidentifikasi persepsi | Persepsi masyarakat | Pendapat masyarakat
masyarakat terhadap berdasarkan keberadaan
kelenglapan fasilitas fasilitas yang dimiliki.
Taman Motuyoko

Sumber : Hasil Analisis, 2022
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3.11 Teknik Analisis
Adapun analisis yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan sasaran
capaian penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kondisi eksisting Taman Motuyoko Kecamatan Tualang

Nomor 5

ini dengan

Analisis skoring skala likert menggunakan aplikasi IBM SPSS V20 yang
digunakan untuk melihat rata-rata tingkat kategorisasi yang sesuai sehingga
metode ini berkehendak mengadakan akumulasi berdasarkan data dasar yang
telah didapatkan. Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada responden,
maka dapat diketahui tanggapan masyarakat terhadap Taman Motuyoko

Kecamatan Tualang.
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Menurut Sugiyono (2012) kriteria pengukuran skala likert dapat
memudahakn dalam penilaian jawaban maka dibuat sebagai berikut :
a. Sangat Baik diberi skor 5.

b. Baik diberi skor 4.

dilakukan adala aliditas. Uj i : engetahui apakah
instrument y dist enar-benar mamp ang diinginkan. Uji
validitas me
a. Jikar

b. Jikarhp alid

Ataceae

tabel r product
pel) = 100 orang,

sehingga didapat nile

untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap Taman Motuyoko Kecamatan
Tualang. Analisis kategorisasi dilakukan melalui metode perhitungan rata-rata
(mean) melalui IBM SPSS V20 yang digunakan untuk melihat rata-rata tingkat
kategorisasi yang sesuai sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi

berdasarkan data dasar yang telah didapatkan.
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Menurut Sugiyono (2015), mean merupakan teknik penjelasan kelompok
yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini
didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu,

kemudia dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut.

““
=
e

EX L L)

Adapu rhadap Taman
Motuyoko K

a. Indek

Interval = 0,80

Tabel 3.3 Kategorisasi Interval

No Kategori Interval
1 Sangat Tidak Baik 1,00 - 1,80
2 Tidak Baik 1,81 - 2,60
3 Cukup Baik 2,61 - 3,40
4 Baik 3,41 4,20
5 Sangat Baik 4,21 -5,00

Sumber : Hasil Analisis, 2022
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3.12 Desain Survey

Desain survey ini berisi semua proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian berupa data, sumber, hingga metode yang digunakan
untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

3.4.

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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Tabel 3.4 Desain Survei

DA disay yepepe fup uowny

. . Data Yan Metode
No Sasaran Variabel Indikator Dibu tuhkagn Sumber Data Analisis Output
1 | Mengidentifikasi | Keberadaan . Vegetasi taman Kondisi eksisting | Observasi Deskriptif Kondisi eksisting
kondisi eksisting | fasilitas kota Taman Motuyoko
Taman Motuyoko Fasilitas taman Kecamatan Tualang
Kecamatan kota
Tualang
2 | Mengidentifikasi Kuesioner dan Kuantitatif- | Persepsi masyarakat
persepsi wawancara Kualitatif terhadap Taman
masyarakat Motuyoko Kecamatan
terhadap Tualang
kelengkapan
fasilitas  Tama
Motuyoko
Kecamatan
I Tualang il
E’Sumber: Hasil Analisis, 2( V;
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1  Gambaran Umum Kecamatan Tualang

Terbentuknya Kecamatan Tualang sebagai.. institusi eksekutif yang

Kabupaten
empermudah
penduduk serta  lebih

memperdek

No Luas wilayah
. i (Km?)
1. | Maredan 145,25
2. | Maredan Barat 28,98
3. | Kelurahan Perawang 20
4, Perawang Barat 45,18
5. | Pinang Sebatang 40,88
6. | Pinang Sebatang Barat 21,46
7. | Pinang Sebatang Timur 38,16
8. | Tualang 43,16
9. | Tualang Timur 3,99
Jumlah 373,75

Sumber : Profil Kecamatan Tualang, 2021
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Kecamatan Tualang merupakan salah satu bagian dari Kecamatan Siak
yang terbagi menjadi 13 Kecamatan yang merupakan Kecamatan Siak.
Kecamatan Tualang, Kerinchi Kanan, Dayun, Sungai Apit, Minas, Candis,

Mandaue, Mempura, Sabak Auh, Bunga Raya, Gasib dan Lubuk Dalam,

berdasarkan Perde
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-874

-874

-874

-874

-874

1
837

FAKULTAS TEKNIK

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

GAMBAR 1.2
PETA WILAYAH ADMINISTRASI KECAMATAN TUALANG

SKALA : 1:250.000

MU LTI Tkm
$ 0 25 5 75 10

KETERANGAN:
Batas Administrasi

—--— Balas Kab/Kota

Batas Kecamatan
— - Batas Desa/Kehurahan
.. Sungal

- Perawang Barae
P Macwcon feem
Persamer;
B reng st st
- Pnarg Sebatang Temur
- Tualang Terur
- Marecan
Tunarg

[ E—,

SUMBER:
Peta RAI Sumatera 2017

DOSEN PEMBIMBING:
Faizan Dalilla, ST, M.Si

NAMA:

Haris Dean Azhar
NPM:

153410203

-874

-874

-874

-874

-874

Sumber : BPS, 2019

Gambar 4.1 Peta Wilayah Administrasi Kecamatan Tualang
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4.1.2 Kependudukan Kecamatan Tualang
Aspek kependudukan merupakan salah satu faktor yang sangat penting di
dalam perencanaan, karena penyusunan rencana tata ruang dan segala sesuatu

yang berhubungan dengan perencanaan fisik atau non fisik akan berhubungan

sejingga mende a umlah keluarga
sebanyak 3 " sehing ip e ga adalah 3,49.
Untuk lebih jelz v uduk berdasarkan desa/ks ahan di Kecamatan

Tualang da

Tabel 4.2 ) ualang Tahun
N Persentase
0. (%)
1. 2,79
2. 2,51
3. 38,15
4. 20,14
5. 4,21
6. | Pinang Sebatang Barat 4,56
7. | Pinang Sebatang Timur 9,642 8,34
8. | Tualang 15,969 13,81
9. | Tualang Timur 6,339 5,48
Jumlah 115,606 100

Sumber : Profil Kecamatan Tualang 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk tertinggi di Kecamatan
Tualang terdapat pada kelurahan Perawang dengan jumlah penduduk 44.102 Jiwa
sedangkan jumlag penduduk terendah terdapat pada desa Maredan Barat dengan

jumlah penduduk 2.903 jiwa.
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4.2  Taman Motuyoko Kecamatan Tualang
4.2.1 Taman Motuyoko Kecamatan Tualang
Taman Motuyoko ini baru saja diresmikan oleh Bupati Siak bernama H.

Alfedri dan saat ini taman tersebut menjadi salah satu tempat sarana berekreasi

peresapan pencegal 0lus erhadap flora yang

ditambah denga ilitas-falis innya ';' an, koridor sungai,

masyarakat hanya memanfaatkan taman tersebuat untuk pagelaran event dan
kegiatan senam saja sehingga kegiatan interaksi masyarakat lainnya tidak dapat

dilakukan.

57



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

4.2.2 Fasilitas Taman Motuyoko Kecamatan Tualang
Taman Motuyoko ini baru saja diresmikan oleh Bupati Siak bernama H.
Alfedri dan saat ini taman tersebut menjadi salah satu tempat sarana berekreasi

bagi anak-anak dan keluarga di Kecamatan Tualang. Nama Motuyoko diambil

dari bahasa daere emiliki arti indah.

peresapan 3 . erhadap flora yang
ditambah : Silitas-falista ‘ an, koridor sungai,

taman, fasi
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PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PETA LOKASI TAMAN MOTUYOKO
KECAMATAN TUALANG

N SKALA : 1:3.500
\V@E _— T Eeeeess— C M
< 0 3.500 7.000 14.000
101 101 102

KETERANGAN:
Batas Administrasi

—--— Batas Kab/Kota

Batas Kecamatan

—---— Batas Desa/Kelurahan
~—>._ Sungai

Lokasi Penelitian

= Lokasi Taman Motuyoko

SUMBER DATA:

1. Peta RBI Sumatera 2017
2. Peta Citra BaseMap ArcGIS 2022

DOSEN PEMBIMBING:
Puji Astuti, ST, MT

NAMA:

Faizal Indra Mulia
NPM:

153410211

11309200

; 2022
asi Penellﬁﬁh@rmal\m

Sumber : Hasil Su
Gambar 4.2 Peta
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Kondisi Eksisting Taman Motuyoko Kecamatan Tualang

Taman yang ada di Kecamatan Tualang adalah Taman Motuyoko, dari

kecamatan, loka ar ' da wila : sangkutan yang
berada di pusa _okasi Taman | X menuhi standar
yang di keluarka ' a8 N3 aman ini berada di

pusat kecamata i ke , uk terbanyak di

berupa semak belukar. Secara al RTH bahwa Taman Motuyoko
memiliki persentase luas sebesar 68% dan termasuk jenis taman kecamatan karena
memiliki kelengkapan fasilitas dan vegetasi yang sesuai dengan Menurut Permen
PU No 05 Tahun 2008. Adapun persentase luas ruang terbuka hijau berdasarkan

peraturan dengan kondisi eksisting dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.1 Persentase Luas RTH Berdasarkan Peraturan dengan Luas RTH

Eksisting
Luas RTH Taman
Persentase Motuyoko (Ha)
No Jenis Luas RTH Luas Persentase Luas
Tanaman Berdasarkan Taman Luas Sisa RTH Eksisting
Peraturan Yang Taman
1 Taman Akti 68%
Sumber: PERME
ang terdapat
lapangan terbu ! i i ta edangkan untuk
lapangan a Taman yang
ada di Ke atan Tualang
mencukupi No 05 Tahun
2008. Untu
No
1

ocookrowihE

7.

Vegetasi yang ada di taman Kecamatan Tualang dari hasil obeservasi
peneliti Taman Motuyoko Kecamatan Tualang terdapat 85 pohon pelindung dari
jenis pohon kecil atau sedang, dan juga terdapat semak dan rumput yang berfungsi
sebagai penutup lahan. Berdasarkan hasil observasi peneliti dari segi vegetasi
taman ini sudah memenuhi syarat standar vegetasi taman Kecematan berjenis aktif

berdasarkan Permen PU No. 05 Tahun 2008.
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Adapun kelengkapan vegetasi RTH dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.3 Kelengkapan Vegetasi RTH

Vegetasi Berdasarkan

No Vegetasi Berdasarkan Peraturan - o
Kondisi Eksisting
1 1. Setidak-tidaknya 50 pohon 1. Terdapat 85 pohon
2. Semak 2. Semak
3. Perd an
4.

e

Mouyoko

»
o
s
511 Ko - asilitas La ] ’
&= = = ’
i tuyoko Kecamatan
: berupa paving
blok sehingga : a : yok fL’ dinikmati oleh
pengunjung C ﬂ berupa kegiatan

i pat bermain anak-
C

olahraga, dan

anak seperti keg 3 serta mobil remote

untuk anak-anak.

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar 5.1 Kondisi Eksisting Fasilitas Lapangan Terbuka
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5.1.2 Kondisi Eksisting Fasilitas WC Umum
Kondisi fasilitas WC umum di Taman Motuyoko Kecamatan Tualang

memiliki kondisi yang baik dengan kelengkapan fasilitas berupa toilet yang

terpisah untuk laki-laki dan perempuan, serta jenis pengolahan limbah untuk toilet

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar 5.3 Kondisi Eksisting Fasilitas Parkir
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5.1.4 Kondisi Eksisting Fasilitas Kios

Kondisi fasilitas parkir di Taman Motuyoko Kecamatan Tualang memiliki
kondisi yang baik dengan adanya kios penjual makanan dan minuman yang telah
disediakan sehingga pengunjung bisa bersantai di Taman Motuyoko, serta kios di

taman tersebut dilengkapi dengan tempat duduk-untuk para pengunjung.

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar 5.4 Kondisi Eksisting Fasilitas Kios

5.1.5 Kondisi-Eksisting Fasilitas Kursi-Kursi Taman

Kondisi fasilitas kursi-kursi® di “Taman Motuyoko Kecamatan Tualang
memiliki kondisi yang baik dengan jenis tempat kursi yaitu permanen berupa
semen betook dan tempat duduk besi sehingga para pengunjung bisa beristirahat
di fasilitas ini. Namun, kursi-kursi taman.yang ada di Taman Motuyoko relative
sedikit dengan jumlah kursi yang tersedia sebanyak 6 unit sehingga para
pengunjung tidak bisa menggunakan fasilitas ini jika terjadi lonjakan pengunjung

di Taman Motuyoko.
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5.1.7 Kondisi Eksisting Vegetasi Semak

Vegetasi semak di Taman Motuyoko berada di area belakang lokasi taman
karena vegetasi semak ini merupakan luas taman yang belum terbangun dengan

luas sebesar 0,35 hektar.
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Sedangkan untuk mendaptkan r tabel dilakukan dengan tabel r product

moment, yaitu menentukan alpha (o) = 0,05 kemudian n (sampel) = 100 orang,
sehingga didapat nilai r tabel sebesar 0,195. Adapun hasil uji validitas dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.4 Uji Validitas Vegetasi Taman

Correlations

Keberadaan Kondisi Fungsi SKOR_TOTAL

ok

Pearson Correlation 1 -.027 -418" 458
Keberadaan Sig. (2-tailed) 791 .000 .000

100
608"
Kondisi ¢ .000
100
325"
.001
100

1

100

2radaan vegetasi
fungsi vegetasi

tabel yaitU 0,195

Kondisi Fungsi SKOR_TOTAL

Pearson Correlation 1 .004 .027 592"

Keberadaan Sig. (2-tailed) .968 792 .000
N 100 100 100 100

Pearson Correlation .004 1 -.084 549"

Kondisi Sig. (2-tailed) 968 405 000
N 100 100 100 100

Pearson Correlation 027 -.084 1 560"

Fungsi Sig. (2-tailed) 792 405 .000
N 100 100 100 100

SKOR TOTAL Pearson Correlation 592" 549" 560" 1
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Correlations

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Analisis, 2022
3 ‘ el _diatas didapatkan ‘ oel keberadaan fasilitas
taman sek !?ﬁn'ﬁh‘ .@ ngsi fasilitas
taman s yaitu 0,195

didapatkan torkeber: s man kecamatan

dapat dilihat

Tabel 5.6 at Terhac aman Kecamatan

SKOR TOTAL
100
N
Missing 0
Mean 12.4600
Std. Deviation .98903
Sum 1246.00

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan hasil tabel diatas, bahwa persepsi masyarakat terhadap
keberadaan vegetasi taman yang ada di Taman Motuyoko berada pada tingkat
baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,060 dan berada di interval antara

3,41-4,20, hal ini berdasarkan metode wawancara terbuka yang dilakukan kepada
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masyarakat bahwa tanggapan masyarakat terhadap keberadaan vegetasi taman di
Taman Motuyoko sudah mencukupi untuk kebutuhan taman dengan kapasitas

yang relative kecil dibandingkan dengan taman yang ada di kota-kota besar.

Untuk persepsi masyarakat terhadap kondisi fisik vegetasi taman di Taman
Motuyoko berada pada tingkat baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,230
dan berada di interval antara 3,41-4,20, hal ini berdasarkan metode wawancara
terbuka yang dilakukan kepada masyarakat bahwatanggapan masyarakat terhadap
kondisi vegetasi taman di Taman Motuyoko masih tergolong baru dan tidak
adanya perubahan dengan taman sebelumnya sehingga vegetasi taman

mempertahankan kondisi yang ada.

Untuk persepsi masyarakat terhadap fungsi vegetasi taman di Taman
Motuyoko berada pada tingkat baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,170
dan berada di interval antara 3,41-4,20, hal ini berdasarkan metode wawancara
terbuka yang dilakukan kepada masyarakat bahwa tanggapan masyarakat terhadap
fungsi vegetasi taman di Taman Motuyoko sudah mencukupi untuk mendapatkan
udara bersih di area taman. Namun, masyarakat meninginkan adanya tambahan
jumlah vegetasi taman karena. tingginya polusi.dari pabrik yang hal ini berkaitan

dengan Kecamatan Tualang dikenal sebagai wilayah industri.

5.2.2 Persepsi Masyarakat Terhadap Fasilitas Taman Kecamatan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, adapun hasil yang
didapatkan untuk mendapatkan indikator keberadaan fasilitas taman kecamatan

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.7 Persepsi Masyarakat Terhadap Fasilitas Taman Kecamatan

Statistics
Keberadaan Kondisi Fungsi SKOR_TOTAL
Valid 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0
Mean 4.1000 4.1800 4.0700 12.3500
Std. Deviation .68902 .71605 .71428 1.20080
Sum 410.00 418.00 407.00 1235.00

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan hasil tabel diatas, bahwa persepsi masyarakat terhadap
keberadaan fasilitas taman yang ada di Taman Motuyoko berada pada tingkat baik
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,100 dan berada di interval antara 3,41-
4,20, hal ini berdasarkan metode wawancara terbuka yang. dilakukan kepada
masyarakat bahwa tanggapan masyarakat terhadap keberadaan fasilitas taman di
Taman Motuyoko dibutuhkan oleh masyarakat Kecamatan Tualang untuk
menikmati akvitas bersama keluarga untuk berekreasi dari kesibukan pekerjaan

terutama masyarakat yang bekerja dibidang ‘industri.

Untuk persepsi masyarakat terhadap kondisi fisik fasilitas taman di Taman
Motuyoko berada pada tingkat baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,180
dan berada di interval antara 3,44-4,20, hal ini berdasarkan metode wawancara
terbuka yang dilakukan kepada masyarakat bahwa tanggapan masyarakat terhadap
kondisi fasilitas taman di Taman Motuyoko masih tergolong baru dan fasilitas
yang dimiliki di taman tersebut sangat bermanfaat terutama untuk anak-anak
karena banyak fasilitas area bermain anak seperti lapangan terbuka, mandi bola,
seluncuran, mobil-mobilan, arena motocross, dan fasilitas olahraga untuk

masyarakat umum.
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Untuk persepsi masyarakat terhadap fungsi taman taman di Taman
Motuyoko berada pada tingkat baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,070
dan berada di interval antara 3,41-4,20, hal ini berdasarkan metode wawancara

terbuka yang dilakukan kepada masyarakat bahwa tanggapan masyarakat terhadap

fungsi fasilitas “‘ § KO..sé “ nfaat terutama untuk
@? ‘ ‘ ‘-‘ .@3 i, dari setiap
<

pat (

anak-ane

fasilitas
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan alisi isi ; ang telah dilakukan, maka

tingkat baik dengan nilai rata ean) sebesar 4,170. persepsi masyarakat
terhadap keberadaan fasilitas taman yang ada di Taman Motuyoko berada
pada tingkat baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,100; persepsi
masyarakat terhadap kondisi fisik fasilitas taman di Taman Motuyoko berada

pada tingkat baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,180; dan persepsi
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masyarakat terhadap fungsi taman taman di Taman Motuyoko berada pada

tingkat baik dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,070

6.2 Saran

1.
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